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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya pelanggaran ketertiban
berlalu lintas di kalangan pelajar menengah atas di Kota Banda Aceh. Penelitian ini
bertujuan menganalisis strategi serta faktor apa yang menjadi pendukung dan
penghambat Satlantas Polresta Banda Aceh dalam menertibkan pelanggaran berlalu
lintas di kalangan pelajar menengah atas di.Kota Banda Aceh. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi (partisipatif), wawaneara (terstruktur) dan
dokumentasi (dokumen tertulis pemerintah, data visual dan pemberitaan massa).
Dalam pemilihan informan penelitian, peneliti menggunakan teknik Purposive
Sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sosialisasi dan edukasi telah
efektif meningkatkan kesadaran pelajar sekolah menengah atas terhadap peraturan
lalu lintas dan kampanye keselamatan lalu lintas berhasil membangun budaya
disiplin. Penindakan melalui penilangan memberikan efek jera, namun
efektivitasnya bergantung pada konsistensi dan dukungan edukasi yang
berkelanjutan. Faktor pendukung keberhasilan strategi ini adalah kerja sama dengan
sekolah, kegiatan penyuluhan keliling (penling), dan razia tertib lalu lintas. Namun,
hambatan seperti rendahnya kedisiplinan, kurangnya pengetahuan tentang aturan
lalu lintas, dan faktor emosional pelajar masih menjadi tantangan. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan sosialisasi yang intensif pelajar di
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Banda Aceh dan kepada orang tua.

Kata Kunci: Strategi Satlantas, Pelanggaran Ketertiban, Lalu Lintas, Pelajar
Menengah Atas Kota Banda Aceh
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Ketertiban berlalu lintas merupakan suatu kondisi di mana seluruh
pengguna jalan, baik pengendara kendaraan bermotor maupun pejalan kaki
mematuhi segala peraturan dan rambu lalu lintas yang berlaku. Hal ini mencakup
penggunaan jalan sesuai dengan fungsinya, kecepatan yang terkendali, serta sikap
saling menghormati antar pengguna jalan. Ketertiban lalu lintas tidak hanya
menjadi cerminan tingkat kesadaran dan disiplin masyarakat, tetapi juga berdampak
langsung pada keselamatan, keamanan, dan kelancaran lalu lintas. Pelanggaran
terhadap aturan lalu  lintas seringkali, menjadi ' penyebab mtama terjadinya
kecelakaan, kemacetan, dan kerugian materi maupunnon-materi yang signifikan.
Oleh-karena itu, upaya untuk mewujudkan ketertiban lalu lintas menjadi tanggung
jawab bersama, baik pemerintah,  penegak hukum maupun seluruh lapisan
masyarakat.

Pelanggaran ketertiban lalu lintas di kalangan pelajar di Indonesia
merupakan. masalah _yang signifikan dan memerlukan perhatian serius. Data
menunjukkan bahwa pelajar di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), sering

terlibat dalam pelanggaran lalu lintas. Pada tahun 2020, tercatat 4.131 pelanggar

! Rosalina Indah Putri, I Ketut Sukadana, and Ni Made Sukaryati Karma, "Ketaatan
Pengguna Jalan Dalam Tertib Berlalu Lintas Di Wilayah Hukum Polresta Denpasar", Jurnal
Konstruksi Hukum, 2.3 (2021), hlm. 553-557.



yang melanggar ketertiban lalu lintas dan pada tahun 2021, mengalami kenaikan
dengan jumlah mencapai 100.632 pelanggar.?

Tabel 1.1. Data Pelanggaran Ketertiban Lalu Lintas Tingkat SMA
di Indonesia

No Tahun Jumlah Pelanggar
1 2020 4.131 pelanggar
2 2021 100.632 pelanggar

Sumber: Yunisa Hewati, 2024

Dari data di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2020 ke tahun 2021
mengalami kenaikan yang signifikan secara statistik. Salah satu faktor utama yang
menjadi penyebab terjadinya pelanggaran ketertiban lalu lintas adalah kurangnya
kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) di kalangan pelajar. Hampir 90% pelajar
yang melanggar lalu lintas tidak memiliki SIM, baik mereka yang telah cukup usia
maupun yang belum. Hal ini mengindikasikan rendahnya kesadaran hukum dan
pemahaman tentang pentingnya mematuhi peraturan lalu lintasdi kalangan pelajar.?

Satuan Lalu Lintas yang berada di tingkat Polres seluruh Indonesia memiliki
peran strategis dalam mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan
kelancaran lalu lintas. Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, tugas dan
fungsi kepolisian mencakup penyelenggaraan dan pembinaan fungsi kepolisian di
bidang lalu lintas yang meliputi kegiatan penjagaan, pengaturan, pengawalan, dan
patroli lalu lintas secara rutin. Dalam rangka mendukung penegakan hukum, Satuan
Lalu Lintas melaksanakan kegiatan registrasi dan identifikasi terhadap pengemudi

dan kendaraan bermotor, serta melakukan penyidikan terhadap kasus kecelakaan

2 Yunisa Herawati, "Tingkat Pendidikan Ini yang Paling Banyak Melanggar Lalu Lintas di
Indonesia", (https://www.viva.co.id/otomotif/1726586-tingkat-pendidikan-ini-yang-paling-banyak-
melanggar-lalu-lintas-di-indonesia?page=2) diakses pada 26 Juni 2024.

3 Sandido Prinka Sadewa, "Pelanggaran Lalu Lintas Oleh Remaja Pengguna", Journal
Universitas Airlangga, 4.1 (2020), hlm. 1-10.



lalu lintas. Hal ini sejalan dengan amanat Keputusan Kapolri Nomor
Kep/366/V1/2010 Pasal 21 ayat 2 yang menempatkan Satuan Lalu Lintas sebagai

salah satu fungsi kepolisian yang memiliki peran yang sangat penting dalam

memberikan pelayanan publik.* alu Lintas adalah melaksanakan

jalan umum termasuk pad

Ga r11.Da Kecelaka ] olda Tahun 2023

ilah Kas:
Number of Cases

RLLL}
., EEEEEEN SJENEEE:

P voh.R - R A Neb:R Y

4 Erwin Putubasai, "Analisis Kinerja Satuan Lalu Lintas dalam Meningkatkan Ketertiban
Lalu Lintas di Kota Bandar Lampung", Jisip, 2.1 (2020), hlm.10-25.

% Haerana Harni, Budi Setiawati, "Efektivitas Penanganan Pelanggaran Lalu Lintas Di
Kabupaten Soppeng”, Di Kabupaten Soppeng, Ilmu Administrasi Negara, Universitas
Muhammadiyah Makassar, 5.April (2024), hIm. 465.



Pelanggaran terhadap ketertiban lalu lintas berpotensi menyebabkan
kecelakaan yang merugikan keselamatan individu dan orang lain. Berdasarkan data

yang dirilis oleh Pusat Informasi Kriminal Nasional, Provinsi Aceh menempati

: ﬁ a E intas 2023

Data Pelanggaran Lalu Linta
fic Viols

I ' Fr oAt RLLLD
yaEmagn "I..“ ™

terjadi di
----- ia. Data ini diperoleh
umlah pasal yang dilanggar
oleh pengguna jalan. Dalam konteks ini, Provinsi Aceh menempati posisi ke-22

dalam peringkat tingkat pelanggaran lalu lintas, dengan total kasus mencapai

26.109 kasus.

6 Jurnal Pusiknas Bareskrim Polri, Jurnal Pusat Informasi Kriminal Nasional, 2024, hlm
132.



Angka tersebut menunjukkan bahwa meskipun Aceh tidak berada di posisi
teratas dalam hal pelanggaran, namun jumlah kasus yang tercatat tetap signifikan
dan mencerminkan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan keselamatan lalu
lintas di daerah tersebut. Penanganan pelanggaran lalu lintas di Aceh, seperti di
banyak provinsi lainnya, memerlukan perhatian khusus dari pihak berwenang untuk
meningkatkan-kesadaran masyarakat akan pentingnya mematuhi_peraturan lalu

lintas demi keselamatan bersama.

Diagram 1.1.
Data Pelanggaran dan Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Banda Aceh Tahun
2023 dan 2024
4.000 3.614
3.500 3.323

3.000 '
2.500
2.000 ‘
1,500

1.000 687 612
500 - -
0
2023 2024
M Jumlah Pelanggaran 3.323 3.614
H Jumlah Kecelakaan 687 612

Sumber: Kantor-berita RMOL Aceh (Merza, 2024)

Kota Banda Aceh ‘merupakan Ibu Kota Provinsi Aceh dengan daerah yang
mengalami ' pertumbuhan populasi penduduk yang signifikan setiap tahunnya
dibandingkan dengan Kabupaten/ Kota lain. Pada tahun 2023, Banda Aceh
menduduki angka kecelakaan lalu lintas tertinggi di Provinsi Aceh. Dengan total

687 kasus kecelakaan, Banda Aceh menduduki peringkat pertama, sedangkan



Kabupaten Bireuen berada di posisi kedua dengan 484 kasus.” Berdasarkan data
terbaru, Kota Banda Aceh mencatatkan total pelanggaran lalu lintas sebanyak 3.614
kasus pada tahun 2024 sedangkan tahun 2023 adalah 3.323 pelanggaran, dengan
sejumlah kasus yang melibatkan pelajar, hal.tersebut menunjukkan peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, angka kecelakaan lalu lintas
di Banda Aceh.mengalami penurunan dari 687 kasus pada tahun 2023 menjadi 612
kasus pada tahun 2024. Data menunjukkan bahwa selama periode Januari hingga
Juli 2023, terdapat hampir 400 korban kecelakaan, dengan pelajar dan mahasiswa
mendominasi angka kecelakaan di daerah tersebut.®

Hal ini disebabkan karena kepadatan penduduk yang menimbulkan
tantangan dalam pengelolaan infrastruktur dan layanan publik, termasuk
transportasi dan ketertiban lalu lintas; yang menjadi fokus perhatian pemerintah
kota dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih tertib dan nyaman bagi
warganya. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan aktivitas masyarakat,
termasuk aktivitas pelajar, berpotensi menimbulkan berbagai masalah lalu lintas.
Pelanggaran ketertiban lalu lintas seperti menerobos lampu merah, tidak
menggunakan helm, berboncengan tiga dan melawan arus adalah beberapa contoh
tindakan yang kerap dilakukan oleh pelajai, yang sering kali disebabkan oleh
kurangnya kesadaran akan aturan lalu lintas dan keinginan untuk menghindari

kemacetan.

" KompasTvAceh, "Banda Aceh Tertinggi Angka Kecelakaan Lalu Lintas"

(<https://www.kompas.tv/regional/487046/banda-aceh-tertinggi-angka-kecelakaan-lalu-lintas>),
diakses pada 21 Februari 2024.

8 Merza, "Pelanggaran Lalu Lintas di Banda Aceh Selama 2024 Capai 3.614 Kasus",
(https://www.rmolaceh.id/pelanggaran-lalu-lintas-di-banda-aceh-selama-2024-capai-36 14-kasus),
diakses pada 30 Desember 2024.



Pelanggaran lalu lintas telah menjadi suatu kebiasaan yang umum di
kalangan pengguna jalan, sehingga pada setiap pelaksanaan operasi tertib lalu lintas
oleh aparat berwenang, banyak pelanggar yang terjaring. Kondisi ini tidak jarang
berujung pada terjadinya kecelakaan lalu lintas. Oleh karena itu, peran aparat
penegak hukum, khususnya polisi lalu lintas, sangat krusial dalam mencegah
pelanggaran.tersebut dengan menerapkan pengawasan yang lebih ketat melalui
patroli dan penjagaan jalan secara intensif. Data statistik menunjukkan bahwa pada
tahun 2019 terdapat 2.271 kasus pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh pelajar
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan pada tahun 2020 jumlah
pelanggar menurun menjadi 900 kasus. Penurunan ini menunjukkan adanya
perubahan, namun pelanggaran oleh pelajar masih menjadi persoalan yang
signifikan dan memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak, termasuk aparat
kepolisian, sekolah, dan orang tua, guna meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap peraturan lalu lintas demi keselamatan bersama.®

Tidak hanya di Kota Banda Acch, pelanggaran lalu lintas juga kerap kali
terjadi dan dianggap telah membudaya.di kalangan masyarakat dan anak-anak
sekolah di kota-kota besar salah satunya di Kota Jambi. Pada tahun 2021, tercatat
jumlah pelanggaran lalu lintas yang dilakukan-oleh Pelajar - Sekolah Menengah
Atas sebanyak 350 pelanggaran dan pada tahun 2022 jumlah pelanggaran lalu
lintas yang dilakukan Pelajar Sekolah Menengah Atas sebanyak 745 pelanggaran.
Pelanggaran lalu lintas sepeda motor yang dilakukan oleh pelajar SMA seperti pada

catatan pelanggaran di wilayah hukum Polresta Jambi, merupakan wujud adanya

® Amelia Charisa, "Peran Kepolisian Dalam Penanggulangan Pelanggaran Lalu Lintas
Oleh Anak Sebagai Pengendara Sepeda Motor (Studi : Polresta Banda Aceh)", 2023, hlm. 1-44.



kejahatan karena pelanggaran berarti melanggar ketentuan hukum yang berlaku dan
berakibat pada ancaman yang serius seperti kehilangan nyawa.*°

Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta Banda Aceh telah melaksanakan
berbagai pembinaan terkait sikaps‘dan kepatuhan para pengemudi kendaraan
bermotor, baik roda.dua maupun roda empat ke atas, terhadap peraturan lalu lintas
yang berlaku.. Namun demikian, ketidakseimbangan antara jumlah pemilik
kendaraan bermotor yang terus meningkat dengan tidak bertambahnya sarana jalan
menyebabkan berbagai jenis pelanggaran lalu lintas sulit untuk diminimalkan
secara signifikan. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam menciptakan
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas di wilayah hukum
Polresta Banda Aceh.!

Berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku pelanggaran lalu lintas di
kalangan pelajar menengah atas di Kota Banda Aceh dapat dikategorikan dalam
beberapa aspek. Pertama, kurangnya pengetahuan mengenai peraturan lalu
lintas menjadi salah satu penyebab utama. Banyak pelajar yang tidak sepenuhnya
memahami rambu-rambu dan ketentuan. yang berlaku, sehingga mereka cenderung
mengabaikan aturan tersebut. Kedua, rendahnya kesadaran akan pentingnya
keselamatan di jalan juga berkontribusi signifikan terhadap perilaku pelanggaran.
Pelajar sering kali tidak menyadari risiko yang terkait dengan tindakan mereka,

seperti berkendara tanpa helm atau melanggar batas kecepatan. Hal ini diperburuk

10 Alcika Fadia Haya, "Pelanggaran Lalu Lintas Kendaraan Bermotor Roda Dua Oleh
Pelajar Sekolah Menengah Atas dan Upaya Penanggulangannya Di Wilayah Hukum Kepolisian
Resor Kota Jambi", 2023, hlm. 1-96.

11 T. Syarifuddin and Rania Endah Lestari, "Strategi Penanggulangan Pelanggaran Lalu
Lintas Terhadap Remaja (Studi Pada Satlantas Polresta Banda Aceh)", Journal of Social and Policy
Issues, 4 (2022), hlm. 176-181.



oleh pengaruh lingkungan sosial, di mana perilaku teman sebaya dapat mendorong
individu untuk melakukan pelanggaran demi mendapatkan pengakuan atau status
dalam kelompok. Selain itu, minimnya pengawasan dari pihak sekolah dan orang
tua turut memperburuk situasi inieTanpa adanya bimbingan dan kontrol yang
memadai, pelajar merasa lebih bebas untuk melakukan pelanggaran lalu lintas.
Larangan mengendarai sepeda motor bagi pelajar menengah atas tercantum
dalam Undang-Undang No.22 Tahun 2009 Pasal 81 Ayat 2 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan “Dilarang bagi anak dibawah umur untuk mengendarai sepeda
motor khususnya di kalangan para pelajar Setingkat SLTA, karena pada umumnya
umur mereka antara 15-16 tahun, sehingga belum layak untuk mendapatkan SIM-
C”.12 Berdasarkan lokasi penelitian, Kota Banda Aceh juga memiliki peraturan
yang diputuskan oleh Walikota Banda Aceh Nomor 152 tahun 2016 tentang
Pembentukan Forum Lalu Lintas dan Angkutan JalanKota Banda Aceh.™
Pelanggaran Hukum yang dilakukan oleh Para pelajar Setingkat SLTA
berdasarkan Pasal 81 ayat 2 Undang-Undang No.22 Tahun 2009, tentang Peraturan
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, berbunyi, “Pengemudi kendaraan Sepeda
Motor dilarang bagi mereka yang tidak memiliki STM™.'* Salah satu syarat utama
untuk memperoleh Surat Izin- Mengemudi(SIM) - C, yang dikhususkan bagi
pengendara sepeda motor, adalah bahwa pemohon harus mencapai usia minimum

17 tahun. Usia tersebut umumnya sejalan dengan fase pendidikan pelajar di tingkat

12 Undang-Undang No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

13 Peraturan yang diputuskan oleh Walikota Banda Aceh Nomor 152 tahun 2016 tentang
Pembentukan Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kota Banda Aceh.

4 Dedi Sutanto, "Fenomena Pelanggaran Hukum Oleh Pelajar Dibawah Umur
Berdasarkan Pasal 81 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Peraturan Lalu
Lintas Dan Angkutan Jalan Di Kota Pontianak”.
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Sekolah Menengah Atas (SMA), sehingga banyak pelajar yang memenuhi kriteria
ini ketika mereka berada di kelas XI atau XII. Kriteria usia ini dirancang untuk
memastikan bahwa pemohon memiliki kematangan dan tanggung jawab yang
diperlukan dalam mengoperasikan<kendaraan, bermotor, serta untuk mendukung
upaya peningkatan Keselamatan berlalu lintas di kalangan generasi muda.’®
Meskipun aturan mengenai SIM telah jelas, namun masih banyak yang mengatur
aturan tersebut. Termasuk dari kalangan pelajar sekolah menengah atas (SMA).
Kasus pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh pelajar ini menjadi menarik
karena pelajar merupakan golongan terdidik yang seharusnya tidak sulit bagi
mereka untuk memahami peraturan yang berlaku.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti
berkeinginan untuk mengkaji lebih dalammengenai #Strategi Satuan Lalu Lintas
Kepolisian Resor Kota Banda Aceh dalam Menertibkan Pelanggaran Lalu
Lintas di Kalangan Pelajar Menengah Atas”. Metode penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengidentifikasi
sejumlah permasalahan yang menjadi fokus untuk dikaji dalam penelitian

selanjutnya.

15 Syahruddin Nawi & Kamri Ahmad A. Muh. Fachri Al Ahya, "dnalisis Hukum Tentang
Pengemudi Sepeda Motor Oleh Siswa Ditinjau Dari Sudut Undang-Undang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan: Studi Kabupaten Gowa", Journal of Lex Generalis (JLS), 4.1 (2023), hlm. 156.
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1.2.1. Kurangnya kesadaran dan kepatuhan pelajar menengah atas terhadap
peraturan ketertiban lalu lintas di Kota Banda Aceh.
1.2.2. Banyaknya kasus pelanggaran ketertiban lalu lintas yang berdampak

terhadap keselamatan pelaj hatas di Kota Banda Aceh.

1.4.2. Menganalisis faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat
Satlantas Polresta Banda Aceh dalam menertibkan pelanggaran lalu lintas

di kalangan pelajar menengah atas di Kota Banda Aceh.
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1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

bermanfaat bagi semua orang yang membacanya ataupun yang secara langsung

berhubungan dengan penelitian ini.

Adapun manfaat dari‘penelitian ini adalah:

1.5.1. Secara.. teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi polisi lalu lintas dalam
meningkatkan ketertiban berlalu lintas.

1.5.2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan kebijakan dan upaya yang lebih efektif dalam
meningkatkan ketertiban lalu lintas di kalangan pelajar menengah atas.
Kebijakan dan upaya tersebut.dapat berupa program edukasi, penyediaan

fasilitas penunjang, atau penegakan hukum yang lebih ketat.

1.6. Penjelasan Istilah
1.6.1. Strategi

Menurut Iman Mulyana, strategi adalah ilmu dan seni dalam menggunakan
kemampuan bersama sumber daya dan - lingkungan secara efektif. Strategi
melibatkan penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang organisasi, serta alokasi
sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut. Ada empat unsur penting dalam

strategi yaitu kemampuan, sumber daya, lingkungan, dan tujuan.*®

16 Reseal Akay, Johannis E Kaawoan, and Fanley N Pangemanan, "Strategi Camat Dalam
Meningkatkan Perangkat Desa Di Bidang Teknologi Informasi Di Kecamatan Ratahan Timur
Kabupaten Minahasa Tenggara', Jurnal Governance, 1.2 (2021), hlm. 1-8.
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1.6.2. Satuan Lalu Lintas

Satuan lalu lintas adalah bagian dari kepolisian yang bertanggung jawab
terhadap pengaturan, pengawasan, dan penegakan hukum di bidang lalu lintas dan
angkutan jalan. Satuan lalu lintas atau yang disingkat dengan Satlantas merupakan
unsur pelaksana kepolisian yang berada berada di tingkat polres. Satlantas dipimpin
oleh Kepala.Satuan Lalu Lintas (Kasat Lantas) dan bertanggung jawab langsung
kepada Kepala Kepolisian Resort (Kapolres).!’
1.6.3. Ketertiban

Ketertiban merupakan suatu keadaan di mana tidak terdapat kekacauan atau
pelanggaran serta segala aktivitas berlangsung dalam kondisi yang teratur dan patuh
terhadap hukum. Ketertiban adalah kondisi di mana masyarakat dapat berfungsi
secara harmonis sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku, menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman bagi semua individu.
1.6.4. Pelanggaran Lalu Lintas

Pelanggaran lalu lintas merujuk pada tindakan yang bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan .yang mengatur lalu lintas di jalan raya. Secara
sederhana, pelanggaran ini dapat didefinisikan sebagai setiap perbuatan yang
melanggar aturan yang berlaku dalam konteks berkendara, baik oleh pengemudi

kendaraan bermotor maupun pejalan kaki.18

v Polresta Pontianak, ‘Satuan Lalu Lintas’, 2024
(<https://polrestapontianak.org/perangkat/satlantas>).
18 Pelanggaran Lalu Lintas: Pengertian, Jenis, Pasal dan Dendanya, 2020.



